5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai dampak sektor

pertambangan dan investasi terhadap ketimpangan pendapatan dengan Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel kontrol di Provinsi Nusa Tenggara

Barat tahun 2015-2024 menggunakan analisis regresi linear berganda, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sektor pertambangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan sektor pertambangan cenderung diikuti
oleh penurunan tingkat ketimpangan pendapatan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa perkembangan sektor pertambangan selama periode
penelitian mampu memberikan manfaat ekonomi yang lebih merata melalui
peningkatan kesempatan kerja, aktivitas ekonomi, dan pendapatan
masyarakat.

Investasi berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun peningkatan investasi cenderung diikuti oleh penurunan
ketimpangan pendapatan, pengaruh tersebut belum cukup kuat secara
statistik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa investasi yang masuk belum
sepenuhnya mampu mendorong pemerataan distribusi pendapatan, sehingga
manfaat investasi belum dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan
masyarakat.

Sektor pertambangan dan investasi secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel kontrol. Hasil ini
menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama
mampu menjelaskan perubahan ketimpangan pendapatan, sementara
keberadaan IPM sebagai variabel kontrol membantu mengendalikan
pengaruh tingkat pembangunan manusia sehingga hubungan antara sektor
pertambangan, investasi, dan ketimpangan pendapatan dapat diestimasi
secara lebih akurat.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan
pendapatan di Provinsi Nusa Tenggara Barat selama periode 2015-2024
dipengaruhi oleh perkembangan sektor pertambangan dan investasi. Sektor
pertambangan terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dalam menurunkan
ketimpangan pendapatan, sedangkan investasi belum menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara parsial. Namun demikian, secara simultan kedua variabel
tersebut mampu menjelaskan variasi ketimpangan pendapatan, sehingga sektor
pertambangan dan investasi tetap memiliki peran penting dalam mendukung
pemerataan pendapatan di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat, mengingat sektor
pertambangan terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan, pemerintah daerah diharapkan dapat terus
mengoptimalkan pengelolaan sektor pertambangan secara berkelanjutan
melalui peningkatan tata kelola sumber daya alam, penguatan penggunaan

tenaga kerja lokal, serta mendorong keterlibatan usaha mikro, kecil, dan
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menengah dalam rantai pasok industri pertambangan. Dengan demikian,
manfaat ekonomi dari sektor pertambangan dapat dirasakan secara lebih
merata oleh masyarakat dan berkontribusi dalam menurunkan ketimpangan
pendapatan.

. Bagi Pemerintah Daerah dan Investor, mengingat investasi belum menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, pemerintah perlu
menciptakan iklim investasi yang lebih berkualitas dan inklusif melalui
penyederhanaan perizinan, pemerataan investasi antarwilayah, serta
pemberian insentif bagi investasi pada sektor-sektor produktif dan padat karya.
Investor juga diharapkan dapat mengarahkan investasinya pada sektor yang
mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan nilai tambah ekonomi
daerah sehingga manfaat investasi dapat dirasakan oleh masyarakat secara
lebih luas.

. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang diduga memengaruhi ketimpangan pendapatan, seperti
pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, belanja
pemerintah, atau desentralisasi fiskal. Penambahan variabel tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan pendapatan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat maupun daerah lainnya.

. Terkait Periode dan Metode Penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperpanjang periode pengamatan, menggunakan cakupan wilayah yang
lebih luas seperti tingkat kabupaten/kota atau lintas provinsi, serta
mempertimbangkan penggunaan metode analisis lain, seperti regresi data

panel, Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM), atau Dynamic
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Panel, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dan memberikan

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh sektor pertambangan

dan investasi terhadap ketimpangan pendapatan.
5.3. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
implikasi hasil penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu implikasi teoritis dan implikasi
praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor

pertambangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberadaan sektor pertambangan tidak selalu memperburuk distribusi pendapatan
sebagaimana dijelaskan dalam konsep resource curse, melainkan dapat
berkontribusi terhadap pemerataan pendapatan apabila dikelola secara efektif dan
memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas kepada masyarakat. Sementara itu,
investasi yang berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan menunjukkan bahwa
peningkatan investasi belum tentu secara langsung mampu mengurangi
ketimpangan pendapatan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa dampak
investasi terhadap distribusi pendapatan sangat bergantung pada kualitas,
pemerataan, serta sektor tujuan investasi. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa pengaruh sektor pertambangan dan investasi
terhadap ketimpangan pendapatan bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh

karakteristik daerah serta efektivitas kebijakan pembangunan yang diterapkan.
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2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor
pertambangan memiliki peran yang penting dalam mendukung pemerataan
pendapatan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi
Nusa Tenggara Barat perlu terus memperkuat tata kelola sektor pertambangan
yang berkelanjutan, meningkatkan pemanfaatan tenaga kerja lokal, serta
mengoptimalkan pemanfaatan penerimaan daerah dari sektor pertambangan
untuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Selain itu, meskipun investasi belum menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, pemerintah tetap perlu
mendorong investasi yang lebih berkualitas, inklusif, dan berorientasi pada sektor-
sektor produktif yang mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
pembangunan ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga pada pemerataan distribusi pendapatan sehingga manfaat

pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.
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